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The objective of this research to analyze the effect of corporate 
governance and ownership structure on the informativeness of accounting. 
Especially, this research will test the effect of audit commitee and independent 
commissioner as corporate governance mechanism and ownership structure on 
the informativeness of accounting. While, the informativeness of accounting 
measured by Cummulative Abnormal Return (CAR). 
The method used is quantitative research method. The population of this 
research are property an real estate companies that listed in Indeks Saham 
Syariah (ISSI) in 2013-2015. Based on purposive sampling technique was taken 
as many as 16 of the sample companies. For the methode of data analysis using 
multiple linear regression analysis. As for data processed using IBM SPSS 20.0. 
The result showed, first audit commitee have positive influence on 
informativeness of accounting. Second, independent commisioners doesn’t have 
effected on informativeness of accounting, and third ownership structure have 
positive influence on informativeness of accounting. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis pengaruh dari corporate 
governance dan struktur kepemilikan terhadap daya informasi akuntansi. 
Khususnya, penelitian ini akan menguji pengaruh dari komite audit dan komisaris 
independen sebagai mekanisme corporate governance dan struktur kepemilikan 
terhadap daya informasi akuntansi. Sedangkan daya informasi akuntansi diukur 
dengan cummulative abnormal return. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2013-2015. 
Berdasarkan teknik purposive sampling diperoleh 16 sampel perusahaan. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Dan olah data 
menggunakan program IBM SPSS 20.0. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa, pertama komite audit berpengaruh 
signifikan terhadap daya informasi akuntansi. Kedua, komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap daya informasi akuntansi, dan ketiga struktur 
kepemilikan bepengaruh signifikan terhadap daya informasi akuntansi. 
 
Kata kunci: Cummulative Abnormal Return (CAR), Daya Informasi Akuntansi, 
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1.1 Latar Belakang 
Berdasarkan survey PWC (Price Water House Coopers) tahun 1999 dalam 
Feliana (2007), dimata investor internasional Indonesia merupakan salah satu 
negara yang terburuk dalam hal standar auditing dan kepatuhan, akuntabilitas 
terhadap shareholder, standar pengungkapan dan transparansi. Graham dan King 
(2000) dalam Feliana (2007), menemukan bahwa daya informasi angka-angka 
akuntansi terhadap harga pasar di Indonesia masih relatif rendah dibandingkan 
dengan negara-negara di Asia lainnya seperti Filiphina, Thailand dan Korea. 
Rendahnya kualitas informasi akuntansi meskipun sudah diterapkan 
standar akuntansi yang terkonvergensi dengan standar akuntansi internasional atau 
IFRS menunjukkan terdapat faktor lain yang mempengaruhi kualitas informasi 
akuntansi (Cahyonowato & Ratmono, 2012). Kualitas informasi akuntansi dapat 
diukur melalui beberapa metode, salah satunya adalah dengan melihat daya 
informasi angka-angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan terhadap 
ukuran-ukuran pasar modal (Wawo, 2010). 
Daya informasi akuntansi menurut Scott (2008) dalam Febrina (2010), 
adalah pelaporan keuangan yang terkait dengan pengambilan keputusan oleh 
investor melalui sudut pandang investor dalam hal memprediksi masa depan 
badan usaha dimana efisiensi pasar sekuritas akan bereaksi pada berbagai 




Banyak faktor yang dapat mempengaruhi daya informasi akuntansi, salah 
satunya adalah struktur kepemilikan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Feliana 
(2007), bahwa konsentrasi kepemilikan keluarga meningkatkan daya informasi 
akuntansi. hal ini membuktikan bahwa adanya pemegang saham mayoritas 
dipandang oleh pasar akan meningkatkan kredibilitas informasi akuntansi yang 
dihasilkan. 
Penelitian sebelumnya mengenai kepemilikan dan kontrol perusahaan di 
Asia Timur menunjukkan bahwa struktur kepemilikan perusahaan di Asia Timur 
termasuk Indonesia diketemukan cenderung terkonsentrasi pada pemegang saham 
tunggal (Claessens et al, 2000 dan 2002). Konsentrasi kepemilikan saham 
mengakibatkan konflik kepentingan  (agency problem) berubah dari pemegang 
saham dengan manajemen menjadi antara pemegang saham mayoritas dengan 
minoritas. 
Pemegang saham mayoritas atau pengendali memiliki insentif untuk 
melakukan ekspropriasi terhadap pemegang saham minoritas. Ekspropriasi adalah 
proses penggunaan kontrol untuk memaksimumkan kesejahteraan sendiri dengan 
distribusi kekayaan dari pihak lain (Claessens et al, 2000). Pemegang saham 
mayoritas juga memiliki kemampuan untuk mempengaruhi proses pelaporan 
keuangan. Oleh karena itu pemegang saham mayoritas perusahaan dengan 
konsentrasi kepemilikan dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan (Wawo, 
2010). 
La Porta, dkk (2002), mengemukakan bahwa struktur kepemilikan yang 
terkonsentrasi terjadi di negara-negara dengan tingkat Corporate Governance 
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yang rendah. Rendahnya corporate governance dianggap sebagai faktor penyebab 
krisis moneter yang terjadi di Asia Timur termasuk di Indonesia pada tahun 1998. 
Sehingga dibentuklah KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance, 
meningkatkan penerapan corporate governance di Indonesia (Wawo, 2010). 
Dengan dilaksanakannya mekanisme corporate governance, diharapkan 
dapat menciptakan perlindungan bagi seluruh pemangku kepentingan di 
perusahaan. Salah satu cara yang ditempuh untuk melakukan perlindungan 
tersebut adalah dengan memberikan informasi mengenai perusahaan kepada 
seluruh pemangku kepentingan di perusahaan dalam bentuk laporan keuangan 
tahunan dengan tingkat kepercayaan yang dapat dipercaya (Maharani, 2012). 
Corporate governance atau tata kelola perusahaan yang baik merupakan 
suatu mekanisme yang dapat melindungi pihak minoritas dari ekspropriasi yang 
dilakukan oleh para manajer dan pemegang saham pengendali (mayoritas) 
(Shleiver dan Vishny, 1997). Dan konsep corporate governance diajukan demi 
tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi para stakeholder. 
Sehingga konsep ini memberikan perlindungan yang efektif bagi stockholder dan 
stakeholder. 
Pelaksanaan corporate governance diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan yang akhirnya juga meningkatkan daya informasi 
akuntansi (Wawo, 2010). Karena menurut Pamungkas (2013), tata kelola 
perusahaan merupakan salah satu hal yang penting, bukan hanya kepentingan 
terhadap manajemen perusahaan untuk mengetahui sejauh mana struktur 
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perusahaan dan praktik yang telah mereka lakukan, namun juga penting kepada 
setiap pelaku dalam pasar. 
Corporate governance  merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara 
manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham, dan stakeholder 
lainya sehingga dapat memberikan keyakinan kepada para investor mengenai 
return yang akan diperoleh atas feedback dari investasi yang ditanamkan (Wawo, 
2010). 
Corporate governance berdasarkan keputusan menteri BUMN, No: 
Kep/117/M-MBU/2002 memiliki lima prinsip yang harus diimplementasikan, 
yakni transparansi, kemandirian (independency), akuntabilitas, 
pertanggungjawaban (responsibility), dan kewajaran (fairness). Untuk menguji 
penerapan corporate governance pada penelitian ini menggunakan indikator 
komisaris independen, dan komite audit. 
Berdasarkan pedoman good corporate governance Indonesia tahun 2006, 
dewan komisaris memiliki fungsi pengawasan antara lain, pertama dewan 
komisaris tidak boleh turut campur dalam pengambilan keputusan operasional. 
Kedua, anggota dewan komisaris baik secara bersama-sama dan atau sendiri 
berhak mempunyai akses informasi tentang perusahaan secara tepat waktu dan 
lengkap. Ketiga, menyampaikan laporan pertanggungjawaban pengawasan atas 
pengelolaan perusahaan oleh direksi. 
Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkan dalam 
pengambilan keputusan khususnya dalam hal perlindungan terhadap pemegang 
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saham minoritas dan pihak lain yang terkait. Keberadaan komisaris independen 
pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi integritas suatu laporan keuangan 
yang dihasilkan oleh manajemen, karena didalam perusahaan terdapat badan yang 
mengawasi dan melindungi hak pihak-pihak diluar manajemen perusahaan 
(Wawo, 2010). 
Komite audit adalah suatu badan yang dibentuk oleh dewan direksi 
didalam perusahaan yang bertugas untuk memelihara independensi akuntan 
pemeriksa terhadap manajemen. Komite audit berfungsi untuk memberikan 
pandangan mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan 
keuangan, akuntansi dan pengendalian intern, seperti untuk memastikan laporan 
keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan dan sesuai dengan praktik 
akuntansi yang berlaku umum, pengendalian internalnya memadai, dan 
sebagainya (KNKG, 2006). Berdasarkan fungsi diatas, maka komite audit 
berpengaruh terhadap kualitas dan integritas laporan keuangan yang dihasilkan. 
Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar dalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada sektor properti dan real estate dengan 
menggunakan data laporan tahunan selama 3 tahun, yakni tahun 2013-2015 
sebagai objek penelitian. ISSI merupakan indeks saham yang mencerminkan 
kinerja atau pergerakan indeks harga saham syariah dari keseluruhan saham 
syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Konstituen ISSI adalah 
keseluruhan saham syariah yang tercatat di BEI dan terdaftar dalam 
Daftar Efek Syariah (DES). ISSI pertama kali diluncurkan oleh Bursa efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Mei 2011 (www.idx.co.id). 
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Sektor Properti dan Real Estate dipilih dikarenakaan sektor ini memiliki 
prospek yang cukup bagus untuk kedepannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
krisis global seperti yang terjadi di belahan Eropa dan Amerika, sektor properti 
dan real estate di Indonesia tidak terlalu terkena imbas tersebut (Sumarmo,2011). 
Hal ini terjadi karena masih banyaknya permintaan atas ketersediaan bangunan 
dibandingkan dengan penawarannya. Permintaan tersebut masih akan meningkat 
seiring dengan besarnya populasi penduduk di Indonesia, sehingga hal ini menarik 
investor untuk tetap menginvestaikan uangnya ditengah krisis ekonomi. 
Pernyataan diatas, diperkuat dengan sektor properti dan real estate ini 
pada akhir tahun 2015 memimpin penguatan dibandingkan sektor lainnya (Cakti, 
2015). Dan value dari total trading sektor properti dan real estate menduduki 3 
besar di tahun 2015 ini, setelah finance dan trade, service, and investment, yakni 
sebesar Rp 213 Triliun (www.idx.co.id). Sehingga mengetahui bagaimana cara 
untuk meningkatkan daya informasi akuntansi itu penting adanya, agar bisa lebih 
menarik investor. Karena ditengah krisis ekonomi maka investor akan lebih 
selektif dalam menanamkan investasinya. 
Pada penelitian sebelumnya, objek penelitian pada perusahaan yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), penelitian ini menggunakan objek 
perusahaan yang terdaftar dalam ISSI. Didasarkan pada fakta bahwa ISSI saat ini 
berkembang pesat, terbukti hingga juli 2015 kapitalisasi pasar ISSI telah 
mencapai 50% kapitalisasi pasar Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 
Kapitalisasi pasar ISSI mencapai Rp 2.813,5 triliun (Respati, 2015). Sehingga 
dibutuhkan kualitas informasi akuntansi yang baik. 
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Penelitian ini menarik untuk diteliti pertama, karena masih rendahnya 
kualitas informasi akuntansi di Indonesia padahal sudah menerapkan standar 
akuntansi yang terkonvergensi dengan IFRS, sehingga menarik untuk melihat 
bagaimana daya informasi akuntasinya. Kedua, struktur kepemilikan di Indonesia 
ditemukan cenderung terkonsentrasi, sehingga memunculkan dugaan ekpropriasi 
pemegang saham mayoritas terhadap pemegang saham minoritas. 
Selain itu masih terdapat perbedaan hasil penelitian antara konsentrasi 
kepemilikan terhadap daya informasi akuntansi. Feliana (2007) menemukan 
adanya konsentrasi kepemilikan makin meningkatkan daya informasi akuntansi, 
sedangkan Wawo (2010), menemukan bahwa konsentrasi kepemilikan tidak 
berpengaruh terhadap daya informasi akuntansi. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana “Pengaruh Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan Terhadap 
Daya Informasi Akuntansi pada Perusahaan Sektor Property dan Real estate yang 
Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015”.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya kualitas informasi akuntansi di Indonesia meskipun telah 
ditetapkan standar akuntansi yang telah terkonvergensi dengan IFRS, 
sehingga menarik untuk mengetahui bagaimana daya informasi akuntansi 
dalam mempengaruhi investor. 
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2. Struktur kepemilikan di Indonesia cenderung terkonsentrasi, sehingga 
menimbulkan pergeseran teori agensi, dari manager terhadap pemegang 
saham sekarang pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham 
minoritas. Dimana pemegang saham mayoritas (pengendali) memiliki insentif 
untuk melakukan ekspropriasi terhadap pemegang saham minoritas. 
3. Masih terdapat inconsistency penelitian, seperti masih adanya perbedaan hasil 
penelitian Feliana (2007) yang mengatakan konsentrasi kepemilikan dapat 
meningkatkan daya informasi akuntansi, namun Wawo (2010), menemukan 
yang sebaliknya. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah, bahwa pada variabel 
corporate governance, hanya meneliti indikator komisaris independen dan audit 
komite. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan corporate governance yakni antara 
komite audit terhadap daya informasi akuntansi? 
2. Apakah terdapat pengaruh penerapan corporate governance yakni adanya 
komisaris independen terhadap daya informasi akuntansi? 






1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penerapan corporate 
governance yakni adanya komisaris independen terhadap daya informasi 
akuntansi. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penerapan corporate 
governance yakni adanya komite audit terhadap daya informasi akuntansi. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara struktur kepemilikan 
terhadap daya informasi akuntansi. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Kepada Praktisi 
a. Memberikan masukan kepada perusahaan mengenai hal-hal yang dapat 
meningkatkan daya informasi akuntansi, sehingga dapat meningkatkan 
investasi yang masuk. 
b. Memudahkan calon investor dalam membuat keputusan ekonomi seperti 
melakukan investasi. 
2. Kepada Akademisi 
Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori yang berkaitan dengan 
daya informasi akuntansi sehingga dapat digunakan oleh para akademisi di bidang 





1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penelitian 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistimatika 
Penulisan. 
BAB II  Tinjauan Pustaka, bab ini menguraikan tentang teori-teori yang 
relevan dengan pokok permasalahan yang akan digunakan sebagai 
landasan untuk menganalisis masalah. Bab ini terdiri dari Teori 
tentang daya informasi akuntansi, Corporate Governance, dan 
struktur kepemilikan. 
BAB III    Metode Penelitian, dalam bab ini terdiri dari Jenis Penelitian, 
Populasi  dan Sampel, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, 
Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel, dan Analisis 
Data. 
BAB IV Pembahasan, bab ini menguraikan analisis data dan hasil 
pembahasan penelitian. 
BAB V Penutup, berisi uraian kesimpulan dan saran-saran yang diambil 
berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kualitas Informasi 
Kualitas informasi adalah karakteristik yang melekat pada informasi 
sehingga informasi bermakna bagi pemakai dan memberi keyakinan kepada 
pemakai sehingga bermanfaat dalam pengambilan keputusan (Suwardjono: 2001). 
Menurut Widjajanto (2004:24) kualitas informasi dapat didefinisikan berkualitas 
jika informasi tersebut mengandung sedikit atau paling rendah ketidakpastian, 
akan tetapi informasi tidak dapat terlepas dari ketidakpastian sama sekali. 
Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi, kualitas informasi 
menurut Jogiyanto HM adalah sebagai berikut: “kualitas dari suatu informasi 
tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan 
relevan” (2005:10). Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-
kesalahan, tidak bias, dan harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Tepat 
waktu, artinya informasi harus tersedia pada saat dibutuhkan. Relevan, artinya 
informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan. 
 
2.1.1 Daya Informasi Akuntansi 
Kualitas dari informasi akuntansi dapat diukur dengan beberapa cara, salah 
satunya dengan melihat daya informasi angka-angka akuntansi yang disajikan 
dalam laporan keuangan terhadap ukuran-ukuran pasar modal (Wawo, 2010). 
Naimah dan Utama (2006), membuktikan hubungan antara nilai buku ekuitas dan 
laba akuntansi memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap harga saham.  
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Laporan keuangan suatu perusahaan harus dapat mengungkapkan kondisi 
perusahaan yang sebenarnya, sehingga bermanfaat bagi masyarakat umum. 
Informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan haruslah informasi 
yang memiliki relevansi. Angka akuntansi didefinisikan sebagai nilai yang relevan, 
sebagai kekuatan spesifik variabel laporan keuangan untuk menjelaskan 
perubahan nilai ekuitas. Semakin besar daya explanatory spesifik variabel laporan 
keuangan, semakin besar nilai relevansinya (Hasan dan Asoka, 2003). 
Relevansi nilai dipahami sebagai kemampuan pernyataan informasi 
keuangan untuk meringkas atau menangkap informasi yang mempengaruhi nilai 
saham dan diuji secara empiris sebagai hubungan statistik antara nilai pasar dan 
nilai akuntansi (Hellstrom, 2005 dalam Agustini 2011).  
Menurut Ball and Brown (1968) dalam Agustini (2011), tujuan 
mempelajari relevansi nilai angka-angka akuntansi adalah untuk menguji 
relevansi dan keandalan angka akuntansi sebagaimana tercermin pada nilai ekuitas 
dan untuk menilai seberapa baik akuntansi mencerminkan informasi yang 
digunakan oleh investor ekuitas. Investor mengandalkan informasi akuntansi 
dalam menentukan harga saham dan perusahaan yang memberikan informasi yang 
berkualitas baik memiliki kelebihan dalam hal biaya modal yang lebih rendah 
(Agustini, 2011). 
 
2.2 Corporate Governance 
2.2.1  Agency Theory 
Dalam memahami Corporate Governance dapat digunakan perspektif 
keagenan sebagai dasar pemikiran. Masalah keagenan (agency problem) 
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dieksplorasi teoritis secara mendetail dari teori keagenan pertama kali dinyatakan 
oleh Jensen dan Meckling (1976). Berdasarkan hasil penelitian Jensen dan 
Meckling (1976) menyatakan bahwa suatu hubungan antara manager (agent) 
dengan investor (principal) disebut dengan hubungan keagenan. Adanya 
perbedaan kepentingan menimbulkan konflik antara manager (agent) dan investor 
(principal). 
Teori agensi dapat dijelaskan dengan hubungan antara manajemen dan 
pemilik, manajemen sebagai agen bertanggungjawab untuk mengoptimalkan 
keuntungan dari para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan 
mendapatkan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan hal ini 
maka terdapat dua kepentingan yang berbeda dalam perusahaan dimana masing-
masing pihak berusaha untuk mencapai kemakmuran yang dikehendaki. Sehingga 
muncullah informasi asimetri antara manajemen dan pemilik (Sefiana, 2009) 
Salah satu asumsi utama dari teori keagenan adalah tujuan dari prinsipal 
dan agen yang berbeda sehingga menimbulkan konflik karena manajer perusahaan 
cenderung untuk mengejar kepentingan pribadi. Hal ini dapat mengakibatkan 
kecenderungan manager untuk memfokuskan pada proyek dan investasi 
perusahaan yang menghasilkan laba yang tinggi dalam jangka pendek daripada 
memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham melalui proyek-proyek yang 
menguntungkan dalam jangka panjang (Wiyarsi, 2012). 
Teori agensi berkembang menjadi dua aliran, yakni positivism dan 
principal agent. Aliran positivism difokuskan pada situasi yang menyebabkan 
timbulnya konflik kepentingan antara agen dengan principal dan cara pengelolaan 
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konflik tersebut agar perlakuan agen lebih terkendali pada kepentingan principil. 
Pendapat itu hanya berfokus pada hubungan agen principal atau pemilik dengan 
manajer perusahaan yang go public dan pendekatannya tidak terlalu sistematis. 
Sedangkan menurut aliran principal agent masalah biaya agensi merupakan 
penerapan di bidang pendelegasian kepada pelaksana pekerjaan (Jensen dan 
Mecking, 1976) 
Salah satu akibat dari teori agensi adalah terjadinya asimetri informasi 
serta hubungan yang asimetri antara pengelola dengan pemilik, untuk 
menghindari hal tersebut terjadi maka dibutuhkan suatu konsep yakni konsep 
good corporate governance. Penerapan konsep ini berdasarkan teori agensi dapat 
dijelaskan dengan hubungan antara pemilik dan manajemen, pemilik sebagai 
principal dan manajemen sebagai agen, secara moral agen bertanggungjawab 
untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik atau principal (Wiyarsi, 2012). 
Corporate governance diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk 
memberikan keyakinan kepada investor bahwa mereka akan menerima return atas 
dana telah mereka investasikan. Corporate governance berkaitan dengan 
bagaimana investor, yakin bahwa manajer tidak akan mencuri atau menggelapkan 
bahkan mengivestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan 
berkaitan dengan dana atau capital yang telah ditanamkan oleh investor dan 








2.2.2 Prinsip Dasar Corporate Governance 
Menurut Nuryaman (2008), corporate governance merupakan salah satu 
elemen kunci dalam peningkatan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian 
hubungan antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, pemegang saham, dan 
stakeholder lainnya. 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), 
corporate governance merupakan seperangkat aturan yang menetapkan hubungan 
antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 
pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal 
lainnya yang berkaitan dengan hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain 
suatu sistem yang mengatur atau mengendalikan perusahaan (FCGI, 2004). 
Corporate governance merupakan konsep yang didasarkan pada teori 
keagenan, diharapkan dapat berfungsi sebagai alat yang dapat membantu untuk 
memberikan keyakinan kepada para investor bahwa mereka akan menerima return 
atas dana yang telah diinvestasikan (Herawaty, 2008). 
Dengan dilaksanakannya mekanisme corporate governance, diharapkan 
pula dapat menciptakan perlindungan bagi seluruh pemangku kepentingan di 
perusahaan. Salah satu cara yang ditempuh untuk melakukan perlindungan 
tersebut adalah dengan memberikan informasi mengenai perusahaan kepada 
seluruh pemangku kepentingan di perusahaan dalam bentuk laporan keuangan 
tahunan dengan tingkat kepercayaan yang dapat dipercaya (Maharani, 2012). 
Asas corporate goveranance berdasarkan pedoman umum good corporate 




Untuk menjaga obyektivitas perusahaan dalam menjalankan bisnis, maka 
perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara 
yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan harus 
berinisiatif untuk mengungkapkan hal yang penting dalam pengambilan keputusan 
oleh pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya, tidak hanya 
yang tertera dalam peraturan saja. 
2. Akuntabilitas 
Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 
transparan dan wajar. Untuk itu, perusahaan harus dikelola secara benar, terukur 
dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan 
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Akuntabilitas 
merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang 
kesinambungan. 
3. Responsibilitas 
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundangng-undangan serta 
melaksanakan tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga 
dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat 
pengakuan sebagai good corporate citizen. 
4. Independensi 
Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola 
secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling 
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Masing-masing organ 
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perusahaan harus menghindari adanya dominasi oleh pihak manapun, tidak 
terpengaruh kepentingan tertentu, bebas dari konflik kepentingan, dan dari segala 
pengaruh atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan dapat dilaksanakan 
secara obyektif. Masing-masing organ perusahaan harus melaksanakan tugas dan 
fungsi sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan. 
5. Kewajaran dan kesetaraan 
Perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya harus memperhatikan 
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan 
asas kewajaran. Seperti memberikan kesempatan untuk memberikan masukan dan 
pendapat bagi kepentingan perusahaan, dan membuka akses informasi. Selain itu 
perusahaan juga harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada 
pemangku kepentingan sesuai kontribusinya. 
Organisasi perusahaan yang mendukung terwujudnya corporate 
governance adalah: 
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
2. Dewan Komisaris dan Direksi 
 
2.2.3 Dewan Komisaris 
Berdasarkan pedoman GCG Indonesia (KNKG, 2006). Dewan komisaris 
bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melaksanakan pengawasan 
dan memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan 
melaksanakan GCG. Namun dewan komisaris tidak boleh ikut campur dalam 
proses pengambilan keputusan operasional. Jumlah anggota dewan komisaris 
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harus disesuaikan dengan kompleksitas dari kegiatan perusahaan, dengan tetap 
memperhatikan efektivitas dalam pengambilan keputusan. 
Dewan komisaris terdiri dari pihak yang tidak memiliki afiliasi dengan 
perusahaan atau komisaris independen dan komisaris yang terafiliasi. Jumlah 
komisaris independen harus dapat menjamin agar mekanisme pengawasan 
berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Salah 
satu komisaris independen harus berlatarbelakang akuntansi atau keuangan. 
Anggota dewan komisaris diangkat dan diberhentikan melalui RUPS dengan 
proses yang transparan. 
Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkan dalam 
pengambilan keputusan khususnya dalam hal perlindungan terhadap pemegang 
saham minoritas dan pihak lain yang terkait. Keberadaan komisaris independen 
pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi integritas suatu laporan keuangan 
yang dihasilkan oleh manajemen, karena didalam perusahaan terdapat badan yang 
mengawasi dan melindungi hak pihak-pihak diluar manajemen perusahaan 
(Wawo, 2010). 
 
2.2.4 Komite Audit 
Komite audit merupakan komite penunjang dewan komisaris. Komite 
audit bertugas untuk membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa: 
1. Laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum; 
2. Struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik; 
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3. Pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan 
standar audit yang berlaku; 
4. Tindak lanjut temuan atas hasil audit yang dilaksanakan manajemen. 
Komite audit memproses calon audit eksternal termasuk imbalan jasanya 
untuk disampaikan kepada dewan komisaris. Jumlah anggota dewan komisaris 
harus disesuaikan dengan kompleksitas dari kegiatan perusahaan, dengan tetap 
memperhatikan efektivitas dalam pengambilan keputusan (KNKG;2006). 
 
2.3 Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan akan memiliki motivasi 
yang berbeda dalam hal mengawasi atau memonitor perusahaan serta manajemen 
dan direksinya. Adanya perbedaan ukuran sebaran kepemilikan dari saham-saham 
yang tersebar di bursa efek dapat menimbulkan perbedaan hak suara diantara 
pemegang saham mayoritas (Yustiana, 2014). 
Kepemilikan perusahaan dulu tersebar diantara banyak pemegang saham, 
namun saat ini, hal ini tidak terbukti untuk di luar Amerika Serikat, seperti yang 
dikemukakan oleh La Porta, dkk (1999) bahwa kepemilikan perusahaan-
perusahaan terkonsentrasi hanya pada beberapa pemegang saham. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh La Porta, dkk (1999), bahwa: 
“dispersed ownership in large public companies is simply a myth... the 
finance textbook model of management faced by multitudes of dispersed 
shareholders ia an exception and not the rule” 
La Porta, dkk (1999) menemukan bahwa secara spesifik Indonesia 
memiliki konsentrasi kepemilikan tertinggi dibandingkan tiga negara yang lain. 
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Sampel perusahaan Indonesia menunjukkan konsentrasi kepemilikan yang lebih 
besar dari rata-rata kelompoknya yaitu pemegang saham tiga terbesar menguasai 
kepemilikan rata-rata 58%. Hal ini kemungkinan terjadi karena lemahnya 
perlindungan hukum dan lingkungan institusional. 
 
2.3.1 Kepemilikan Terkonsentrasi 
Kepemilikan dikatakan terkonsentrasi jika sebagian besar saham dimiliki 
oleh sebagian kecil individu atau kelompok sehingga pemegang saham tersebut 
memiliki jumlah saham yang relatif dominan dibandingkan pemegang saham 
lainnya. Sedangkan kepemilikan dikatakan terdiversivikasi apabila saham 
perusahaan dimiliki oleh banyak pemegang saham dengan jumlah yang relatif 
sama sehingga tidak ada pemegang saham yang dominan terhadap pemegang 
saham lainnya karena memiliki kontrol yang sama besar (Yustiana, 2014). 
 
2.4 Abnormal Return dan Cumulative Abnormal Return (CAR) 
Menurut Jogiyanto (2014: 647) abnormal return atau return taknormal 
merupakan selisih antara return sesungguhnya yang terjadi dengan return 
ekspektasian. Singkatnya Abnormal Return adalah return yang didapat investor 
tidak sesuai dengan pengharapannya. Abnormal return akan positif jika return 
yang didapatkan lebih besar dari return yang diharapkan. Sedangkan abnormal 




Abnormal return dapat terjadi karena adanya kejadian-kejadian tertentu, 
misalnya hari libur nasional, awal bulan, awal tahun, suasana politik yang tidak 
menentu, kejadian-kejadian luar biasa, stock split, IPO, dan lain-lain. 
Studi peristiwa menganalisis abnormal return dari sekuritas yang mungkin 
terjadi di sekitar pengumuman dari suatu peristiwa. Return sesungguhnya yang 
terjadi pada waktu ke-t merupakan selisih harga sekarang relatif terhadap harga 
sebelumnya. Return ekspektasi ditentukan dengan model estimasi (Jogiyanto, 
2014: 647).  
Periode estimasi merupakan periode sebelum peristiwa (event period). 
Periode peristiwa (event period) disebut juga dengan periode pengamatan atau 
jendela peristiwa (event window). Lamanya periode jendela tergantung dari jenis 
peristiwanya (Jogiyanto, 2014: 649). Umumnya periode jendela melibatkan hari 
sebelum tanggal terjadi kebocoran informasi. 
Return ekspektasi dapat dihitung menggunakan tiga model estimasi tanpa 
seusaian resiko, yaitu (Jogiyanto, 2014: 648): 
a. Mean-adjusted model 
Return ekspektasian bernilai konstan yang sama dengan rata-rata return 
realisasian sebelumnya selama periode estimasi. 
b. Market model 
Perhitungan return ekspektasian dengan model pasar, dilakukan dengan 
membentuk model ekspektasi dengan data realisasi selama periode estimasi dan 
menggunakan model ekspektasi untuk mengestimasi return ekspektasian di 
periode jendela.  
22 
 
c. Market-adjusted model 
Menganggap bahwa penduga yang terbaik untuk mengestimasi return 
sekuritas ialah return indeks pasar pada saat tersebut. Model ini tidak perlu 
menggunakan periode estimasi untuk membentuk model estimasi karena return 
sekuritas yang diestimasi adalah sama dengan return indeks pasar. 
Untuk menghitung return abnormal dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut (Jogiyanto, 2014: 648): 
 
Keterangan: 
ARi,t  = abnormal return untuk saham i pada tahun t 
Ri,t  = actual return untuk saham i pada tahun t 
E(Ri,t)  = expected return untuk saham i pada tahun t 
Akumulasi abnormal return atau cumulative abnormal return (CAR) 
merupakan penjumlahan return tak normal hari sebelumnya di dalam periode 
peristiwa untuk masing-masing sekuritas (Jogiyanto, 2014:663). Cumulative 





Pada penelitian ini menggunakan CAR untuk mengetahui daya informasi 
akuntansi (Feliana, 2007). 
 
2.5 Sekilas Pasar Modal Syariah di Indonesia 
Pasar modal dapat didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrument 
keuangan (atau sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam 
bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, 
public authorities, maupun perusahaan swasta (Husnan, 2005:3). Pasar modal 
syariah adalah pasar modal yang dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah, setiap 
transaksi perdagangan surat berharga di pasar modal dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan syariat islam (Manan, 2009:77). 
Pasar modal di Indonesia dimulai dengan diterbitkannya reksa dana 
syariah oleh PT. Danareksa Investment Management pada 3 Juli 1997 (Amsi, 
2015). Kemudian diluncurkan Jakarta Islamic Index (JII) oleh Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 3 Juli 2000. Dan pada tanggal 18 April 2001 Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa 
berkaitan dengan Pedoman Pelaksanaan Investasi Untuk Reksa Dana Syariah 
Fatwa No 20/DSN-MUI/IV/2001. 
Pasar modal syariah terus berkembang dan sejak November 2007 
BAPPEPAM & LK (kini OJK) mengeluarkan Daftar Efek Syariah (DES) yang 
berisi daftar saham syariah yang ada di Indonesia. Dengan adanya DES maka 
akan memudahkan masyarakat untuk mengetahui saham apa saja yang termasuk 
saham syariah. BEI kemudian menindaklanjuti adanya DES dengan meluncurkan 
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Index Saham Syariah (ISSI) pada tanggal 12 Mei 2011, yang terdiri dari seluruh 
saham syariah di Indonesia yang terdaftar di BEI (www.idx.co.id). 
Perdagangan efek syariah didasari oleh fatwa DSN-MUI No 80 tentang 
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek bersifat Ekuitas 
di Pasar Reguler Bursa Efek, pada tanggal 8 Maret 2011. Dan kemudian fatwa 
tersebut ditindak lanjuti oleh BEI dengan mengembangkan suatu model 
perdagangan online yang sesuai Syariah. 
Pertumbuhan ISSI sejak diluncurkan cukup menggembirakan. Di tahun 
2012 pertumbuhan ISSI melampaui pertumbuhan IHSG yakni mencapai 10,97% 
sementara pertumbuhan IHSG sebesar 8,82%.  
 Metode perhitungan indeks ISSI, menggunakan rata-rata tertimbang dari 
kapitalisasi pasar. Di tahun 2014 kapitalisasi pasar saham 60% disokong oleh 
saham syariah. Bahkan hingga Juli 2015 kapitalisasi pasar ISSI telah mencapai 
lebih dari 50% kapitalisasi pasar Index Harga Saham Gabungan (IHSG). Yakni 
sebesar Rp. 2.813,5 triliun (www.kontan.co.id). 
Konstituen ISSI setiap enam bulan sekali yakni pada bulan Mei dan 
November ditinjau oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) mengenai kesesuaiannya 
terhadap efek syariah. OJK berhak untuk memasukkan ataupun mengeluarkan 
emiten berdasarkan prinsip efek syariah. 
 
2.6 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Silviana (2012), yang berjudul 
“Pengaruh Struktur Kepemilikan dan Transaksi Pihak yang Berelasi terhadap 
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Daya Informasi Akuntansi pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI”. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan dua model, yakni 
level model (MVE), dan changes model (CAR). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah 68 perusahaan manufaktur periode 2008-2010. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa struktur kepemilikan 
menunjukkan pengaruh yang signifikan positif terhadap daya informasi akuntansi 
menggunakan changes model, sedangkan transaksi dengan pihak yang berelasi 
menggunakan changes model secara berpengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap daya informasi akuntansi. Sedangkan pada level model struktur 
kepemilikan berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap daya informasi 
akuntansi, pada transakasi dengan pihak yang berelasi menunjukkan pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap daya informasi akuntansi. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wawo (2010), yang berjudul 
“Pengaruh Corporate Governance dan Konsentrasi Kepemilikan terhadap Daya 
Informasi Akuntansi”. penelitian ini menggunkan metode analisis regresi linier 
berganda. Sampel penelitian ini yakni perusahaan yang terdaftar di BEI untuk 
periode 5 tahun yakni 2003-2007, kecuali perusahaan keuangan. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah Komisaris independen berpengaruh 
positif terhadap daya informasi akuntansi sedangkan komite audit tidak 
berpengaruh terhadap daya informasi akuntansi. Konsentrasi kepemilikan pada 
tingkat immediate berpengaruh negatif terhadap daya informasi akuntansi pada 
pisah batas 10%, 20%, 30%, sedangkan pada pisah batas 40%, dan 50% tidak 
berpengaruh terhadap daya informasi akuntansi. 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Feliana (2007) dengan judul 
“Pengaruh struktur kepemilikan perusahaan dan transaksi dengan pihak-pihak 
yang memiliki hubungan istimewa terhadap daya informasi akuntansi”. penelitian 
ini menggunkan metode analisis deskriptif dan regresi linier berganda, sampel 
adalah 551 perusahaan yang terdaftar pada BEJ Tahun 1999-2001. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah konsentrasi kepemilikan keluarga 
meningkatkan daya informasi akuntansi terhadap capital market dan transaksi 
yang melibatkan pihak yang memiliki hubungan istimewa yang menghasilkan 
atau digunakan meningkatkan daya informasi akuntansi, sedangkan yang tidak 
digunakan tidak meningkatkan daya informasi akuntansi. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fan dan Wong (2002), dengan 
judul penelitian “Corporate Ownership Structure and The Informativeness of 
Accounting Earnings In East Asia”. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah metode Analisis Regresi, untuk melihat hubungan 
struktur kepemilikan dengan daya informasi, sampelnya adalah perusahaan dari 
Hongkong, Indonesia, Malaysia, Singapura, Korea Selatan, Taiwan, dan Thailand. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa konsentrasi kepemilikan dan 
associated pyramidal dan cross-holding struktur mengakibatkan konflik agensi 
antara pemilik kontrol dan investor luar, akibatnya laba yang dilaporkan 
kehilangan kredibilitasnya kepada investor luar. Konsentrasi kepemilikan 





















Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antara Corporate Governance yang diukur dengan komite audit dan 
komisaris independen, serta struktur kepemilikan terhadap daya informasi 
akuntansi yang diukur dengan cummulative abnormal return. Penelitian ini 
merupakan replikasi dari Silviana (2012), yang berjudul “Pengaruh struktur 
kepemilikan dan transaksi pihak yang berelasi terhadap daya informasi akuntansi 
pada perusahaan yang terdaftar di BEI”. 
Penelitian ini menambahkan variabel corporate governance yang diukur 
dengan komite audit dan komisaris independen. Dan dalam penelitian ini tidak 
Corporate Governance 









Sumber: Indriantoro & Supomo 
(2002:64), Wawo (2010), Silviana (2012) 
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memakai variabel transaksi pihak yang berelasi. Selain itu yang membedakan 
penelitian ini adalah, variabel komite audit diukur lebih mendalam mengenai 
karakteristiknya. Jadi dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen, yakni 
komite audit (X1), komisaris independen (X2), dan struktur kepemilikan (X3), 
serta satu variabel dependen yakni daya informsi akuntansi (Y) yang diukur 
dengan cummulative abnormal return. 
 
2.8 Pengembangan Hipotesis 
2.8.1 Pengaruh Komite Audit terhadap Daya Informasi Akuntansi 
Komite audit dibentuk oleh dewan direksi didalam perusahaan untuk 
mengaudit operasi dan keadaan. Badan ini bertugas untuk memilih dan menilai 
kinerja perusahaan dan kantor akuntan publik. Komite audit bertugas untuk 
memeilhara independensi akuntan pemeriksa terhadap manajemen. 
Komite audit berfungsi untuk memberikan pandangan mengenai masalah-
masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan 
pengendalian intern. Tujuan pembentukan komite audit adalah untuk memastikan 
laporan keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan dan sesuai dengan praktik 
akuntansi yang berlaku umum, pengendalian internalnya memadai, 
menindaklanjuti dugaan adanya penyimpangan yang material di bidang keuangan 
dan implikasi hukumnya serta merekomendasikan seleksi auditor eksternal 
(KNKG, 2006). 
Pembentukan komite audit merupakan salah satu cara komisaris 
mempertahankan independensinya. Sesuai dengan fungsi diatas, maka sedikit 
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banyak keberadaan komite audit dalam perusahaan berpengaruh terhadap kualitas 
dan integritas laporan keuangan yang dihasilkan (Wawo, 2010). 
Tugas dari komite audit berdasarkan pedoman good corporate governance 
Indonesia tahun 2006 adalah untuk membantu dewan komisaris untuk 
memastikan bahwa, pertama laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai 
Prinsip Akuntansi Berterima Umum, kedua struktur pengendalian internal 
dilaksanakan dengan baik, ketiga pelaksanaan audit internal maupun eksternal 
dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku dan keempat 
menindaklanjuti temuan hasil audit. 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis pertama yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H1 : Komite audit berpengaruh terhadap daya informasi akuntansi. 
 
2.8.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Daya Informasi Akuntansi 
Corporate governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara 
manajemen perushaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan stakeholder 
lainnya. Corporate governance  merupakan konsep yang didasarkan pada teori 
keagenan, diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan 
kepada investor bahwa mereka akan menerima return  atas dana yang telah 
mereka investasikan (Wawo, 2010). 
Berdasarkan pedoman good corporate governance Indonesia tahun 2006, 
organisasi pendukung terwujudnya corporate governance salah satunya adalah 
dewan komisaris. Fungsi dari dewan komisaris sebagai pengawas yakni, pertama 
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tidak boleh turut serta dalam pengambilan keputusan operasional. Kedua berhak 
mempunyai akses dan memperoleh informasi tentang perusahaan secara tepat 
waktu dan lengkap. Ketiga menyampaikan laporan pertanggungjawaban 
pengawasan atas pengelolaan perusahaan oleh direksi. 
Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkan dalam 
pengambilan keputusan khususnya dalam hal perlindungan terhadap pemegang 
saham minoritas dan pihak lain yang terkait. Keberadaan komisaris independen 
pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi integritas suatu laporan keuangan 
yang dihasilkan oleh manajemen, karena didalam perusahaan terdapat badan yang 
mengawasi dan melindungi hak pihak-pihak diluar manajemen perusahaan 
(Wawo, 2010). 
Hasil penelitian Wawo (2010), menyatakan bahwa dengan adanya 
komisaris independen pada perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 
daya informasi akuntansi. Hasil penelitian Xie et al., (2003) menyatakan bahwa 
presentase dewan komisaris dari luar perusahaan yang independen berpengaruh 
negatif secara signifikan terhadap discretionary accrual. 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 










2.8.3 Pengaruh Struktur Kepemilikan Perusahaan terhadap Daya 
Informasi Akuntansi 
 
Berdasarkan penelitian La Porta, dkk (1998), menunjukkan bahwa 
Indonesia memiliki konsentrasi kepemilikan tertinggi dibandingkan tiga 
kelompok negara lain yang diteliti. Sampel perusahaan Indonesia menunjukkan 
konsentrasi kepemilikan yang lebih besar dari rata-rata kelompoknya. Mereka 
menyebut bahwa lemahnya perlndungan hukum dan lingkungan instirusional di 
Indonesia berkaitan erat dengan kepemilikan yang terkonsentrasi. 
Berkaitan dengan kepemilikan, terdapat dua potensi masalah keagenan 
yaitu masalah keagenan antara manajemen dan pemegang saham dan masalah 
keagenan antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas. 
Akibat dari adanya masalah keagenan antara pemgang saham mayoritas dengan 
minoritas adalah  pemegang saham mayoritas memiliki kendali absolut sehingga 
dapat melakukan tindakan yang dapat menguntungkan pemegang saham 
mayoritas namun merugikan pemegang saham minoritas (Silviana,2012). 
Berdasarkan penelitian Feliana (2007), membuktikan bahwa adanya 
pemegang saham mayoritas dipandang oleh pasar akan meningkatkan kredibilitas 
informasi akuntansi yang dihasilkan, sehingga meningkatkan daya informasi 
akuntansi. Oleh karena itu hipotesis yang akan diajukan adalah, sebagai berikut: 









2.9 Landasan Dasar Syariah 
2.9.1 Corporate Governance 
Corporate governance merupakan suatu sistem tata kelola perusahaan 
yang merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap 
stakeholde dan shareholder. Corporate governance sendiri berdasarkan pedoman 
umum GCG (2006) memiliki 5 asas dasar, yakni transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Kelima asas atau prinsip dasar 
tersebut harus diterapkan pada suatu perusahaan agar tercapai efisiensi ekonomi. 
Kelima asas dalam menjalankan suatu perushaaan atau berbisnis (bermuamalah) 
tersebut juga sesuai dengan Surah Al-Baqarah:282. 
                          
                        
                               
                         
                      
                             
                           
                     
                       
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                           
                
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 
2.9.2 Saham Syariah 
Perdagangan efek syariah diperbolehkan, berdasarkan Fatwa DSN-MUI 
No 80 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek 
bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek, yang ditetapkan pada tanggal 8 
Maret 2011. Hal ini juga sesuai dengan Q.S Al-Baqarah:275 yang mana Allah 
SWT menghalalkan jual beli namun mengharamkan riba: 
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                        
                                 
                            
                       
 
Artinya : Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini adalah pada bulan Mei 2016 sampai September 2016. 
Obyek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) pada sektor properti dan real estate, yang terdiri dari 16 
perusahaan. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik 
(Indriantoro dan Supomo, 2002: 12). Metode kuantitatif pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, menguji dan menganalisa suatu data 
berupa angka-angka. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
corporate governance dan struktur kepemilikan terhadap daya informasi 
akuntansi pada perusahaan yang terdaftar dalam sektor properti dan real estate 
pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2013-2015. 
 
3.3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang diteliti. Populasi yaitu 
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik 
tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002: 115). Populasi dari penelitian ini adalah 
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seluruh perusahaan pada sektor propertidan real estate yang terdaftar pada Index 
Saham Syariah (ISSI) pada tahun 2013-2015, yakni berjumlah 41 perusahaan. 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2010: 62). Pemilihan sampel adalah himpunan bagian atau 
sebagian dari populasi yang dijadikan objek dalam. Ukuran sampel yang layak 
digunakan dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2012: 133) adalah antara 30 
sampai 500. Pemilihan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada metode 
purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan sehingga data 
penelitian ini berjumlah 48 sampel. Data perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADHI Adhi Karya (Persero). Tbk 
2 APLN Agung Podomoro Land Tbk 
3 ASRI Alam Sutra Realty Tbk 
4 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 
5 BCIP Bumi Citra Permai Tbk 
6 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
7 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 
8 BKSL Sentul City Tbk 
9 CTRA Ciputra Development Tbk 
10 CTRS Ciputra Surya Tbk 
11 DART Duta Anggada Realty Tbk 
12 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk 
13 PTPP PP (Persero) Tbk 
14 SSIA Surya Semesta Indonusa Tbk 
15 TOTL Total Bangun Persada Tbk 
16 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Sumber: www.idx.co.id, 2016 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode purposive sampling, dengan melakukan pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan yang tercatat di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada 
sektor properti dan real estate. 
2. Perusahaan yang melaporkan annual report atau laporan tahunannya selama 
periode 2013-2015 secara lengkap. 
3. Perusahaan menggunakan satuan mata uang lokal (rupiah) sebagai dasar 
pelaporan. 
4. Perusahaan yang menampilkan data-data lengkap, yang dapat digunakan 
untuk menganalisis pengaruh corporate governance dan struktur kepemilikan 
terhadap daya informasi akuntansi. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan dalam pengambilan 
keputusan. Data dibagi menjadi dua, pertama data kuantitatif adalah data yang 
diukur menggunakan skala numerik. Kedua, data kualitatif adalah data yang tidak 
bisa diukur dengan skala numerik (Sugiyono, 2010). 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Data tersebut berupa publikasi 
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laporan tahunan perusahaan yang tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) periode 2013 sampai 2015 yang diambil dari situs (www.idx.co.id). 
 
3.5  Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu istilah yang tidak pernah ditinggalkan dalam setiap 
jenis penelitian. Istilah variabel terdapat pengertian yang bermacam-macam, 
sejalan dengan kosepsi masing-masing pemikir. Menurut Sofiyan (2013: 10), 
variabel adalah konsep yaang mempunyai macam-macam nilai dan dapat 
mengubah nilainya. Menurut Muhammad (2005: 41), variabel adalah yang 
dijadikan objek penelitian atau yang yang diteliti, dalam konteks ini variabel 
merupakan suatu simbol yang diberi angka atau nilai. Dalam suatu penelitian 
kadang-kadang melibatkan beberapa variabel. Variabel dalam penelitian ini yakni: 
 
3.5.1 Variabel Bebas atau X (Independen) 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain (Indriantoro dan Supomo, 2002: 63). Menurut 
Sugiyono (2007: 33), variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Dalam suatu 
persamaan regresi, variabel bebas bisa lebih dari satu. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah corporate governance yang dijelaskan oleh dewan komisaris 
serta komite audit dan struktur kepemilikan. 
 
3.5.2 Variabel Terikat atau Y (Dependen) 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen (Indriantoro dan Supomo, 2002:63). Variabel terikat 
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pada penelitian ini adalah daya informasi akuntansi yang dihitung menggunakan 
Cummulative Abnormal Return (CAR). 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel adalah proses penguraian variabel penelitian kedalam 
sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Menurut 
Muhammad (2005:68), definisi operasional variabel adalah definisi yang 
dilakukan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Berikut ini 
definisi operasional dari variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini. 
 
3.6.1 Corporate Governance 
Pelaksanaan corporate governnace diukur dengan adanya komite audit dan 
komisaris independen. 
1. Komite Audit 
Komite audit diukur berdasarkan karakteristik dari komite audit tersebut. 
Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeh dan Woidtke 
(2013) dan Hakim (2014), dimana karakteristik komite audit terdiri dari dua aspek, 
yakni independensi dan komposisi. Aspek independensi dalam penelitian ini 
mengamati anggota independen dalam total anggota komite audit perusahaan, 
sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK No. IX 1.5 tentang pembentukan dan 
pedoman pelaksanaan Kerja komite audit mengenai independesi komite. Maka 
pengukurannya dengan mengukur proporsi anggota independen terhadap total 
anggota komite audit, seperti rumus dibawah ini: 
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =  
𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛




BEI (Bursa Efek Indonesia) mewajibkan keanggotaan komite audit 
sekurang-kurangnya 3 orang dan salah satu diantaranya menjadi ketua komite 
yang menjadi komisaris independen. Pihak selain itu adalah pihak eksternal yang 
independen dan sekurang-kurangnya salah seorang memiliki kemampuan di 
bidang akuntansi dan keuangan. 
Aspek komposisi dilihat dari 3 komponen. Komponen pertama, yakni 
keberadaan anggota dengan latar belakang non-keuangan. Anggota dengan latar 
belakang non-keuangan ini adalah anggota yang memiliki pengalaman sebagai 
eksekutif dalam perusahaan baik sebagai komisaris maupundirektur. Maka 
pengukurannya, sebagai berikut: 
𝐾𝑎𝑟𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘 𝑁𝑜𝑛 − 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑒𝑘𝑢𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎𝑕𝑎𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
 
Komponen kedua, adanya anggota dengan keahlian keuangan. Anggota 
dengan keahlian keuangan ini adalah anggota yang memiliki latar belakang 
pendidikan di bidang keuangan maupun akuntansi dan atau berpengalaman lebih 
dari 5 tahun, pernah menjabat sebagai Chief Financial Officer (CFO), atau 
memiliki gelar Certified Public Accountants (CPA). Maka pengukurannya, 
sebagai berikut: 
𝐾𝑒𝑎𝑕𝑙𝑖𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
 
Komponen ketiga, yakni adanya anggota yang memiliki keahlian di bidang 
hukum. Anggota dengan keahlian hukum ini adalah anggota yang memiliki latar 
belakang pendidikan hukum, atau memiliki pengalaman sebagai praktisi hukum. 
Maka pengukurannya, sebagai berikut: 
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𝐾𝑒𝑎𝑕𝑙𝑖𝑎𝑛 𝐻𝑢𝑘𝑢𝑚 =  
𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐻𝑢𝑘𝑢𝑚
𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑖 𝐻𝑢𝑘𝑢𝑚
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
 
2. Komisaris Independen 
Komisaris independen dalam penelitian ini diukur dengan presentasi 
adanya komisaris independen pada dewan komisaris suatu perusahaan. Jumlah 
komisaris independen harus dapat menjamin agar mekanisme pengawasan 
berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Presentasi komisaris independen dapat dikur sebagai berikut: 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =  
𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 
 
3.6.2 Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan saham mencerminkan distribusi kekuasaan  dan 
pengaruh di antara pemegang saham atas kegiatan operasional perusahaan. Salah 
satu karakteristik struktur kepemilikan adalah konsentrasi kepemilikan. 
Konsentrasi kepemilikan diukur dengan presentasi kepemilikan terbesar saham 
(Black. Et al, 2003; Barucci & Falini, 2004; Drobetz, et, 2004) 
𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 = 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑕𝑎𝑚 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
 
3.6.3 Daya Informasi Akuntansi 
Daya informasi akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan melihat 
Cummulative Abnormal Return (CAR), mengacu pada penelitian sebelumnya 
yakni Feliana, 2007; Wawo, 2010;  dan Silviana, 2012. Langkah untuk 




1. Menghitung actual return saham selama event period. 






Rit = return saham i pada hari t 
Pit = harga saham i pada hari t 
Pit-1 = harga saham i pada hari t-1 
2. Menghitung expected return saham harian selama event period 
Dengan menggunakan model market adjusted, expected return untuk semua 
sekuritas diasumsikan sama (mendekati ekuivalen) dengan expected return pasar 
pada periode tersebut, yaitu : 
𝐸 𝑅i = 𝐸(𝑅m) 
Dimana : 
E (Ri) = expected return saham i 
E (Rm) = expected return pasar 
Karena nilai expected return saham sama dengan return pasar, maka rumus 






Rmt  = return pasar 
IHSGt  = Indeks Saham Syariah Indonesia pada hari t 
IHSGt-1 = Indeks Saham Syariah Indonesia pada hari t-1 
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3. Menghitung abnormal return saham selama event period 
𝐴𝑅it = 𝑅it − 𝐸(𝑅it) 
Dimana : 
ARit = abnormal return saham i pada hari t 
Rit = actual return saham i pada hari t 
E(Rit) = return pasar pada hari t (ISSI pada hari t) 
4. Menghitung cumulative abnormal return harian tiap-tiap saham selama 
periode pengamatan dengan rumus sebagai berikut : 
𝐶𝐴𝑅Nn =  𝐴𝐴𝑅𝑛𝑡 
Dimana : 
CARNn adalah akumulasi abnormal return harian tiap-tiap saham 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden terkumpul (Sugiyono, 2012: 206). Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 20 
for windows. Penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari 
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis.  
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3.8.1 Statistika Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011: 10). Statistik deskriptif 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2012 : 148). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak (Ghozali, 2011: 160). Regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Seperti yang diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, apabila asumsi 
ini dilanggar maka uji statistik tidak valid untuk jumlah sampel kecil.  Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual distribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik.  
Cara yang pertama untuk melihat model regresi normal atau tidak, 
dilakukan analisis grafik dengan melihat “normal probability report plot” yang 
membandingkan antara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal 
dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
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normal, maka garis yang menggantikan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
Cara kedua, yaitu dengan uji statistik, salah satu uji statistik yang biasa 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Untuk meningkatkan hasil uji 
normalitas data, maka peneliti menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov ini. Jika 
pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, 
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 
maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). 
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara yang 
digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah dengan uji Durbin 
Watson (DW). Adapun dalam pengambilan keputusan ada atau tidaknya 
autokorelasi : 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decission dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No decission 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak ditolak Du < d < 4 – du 







3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel bebas dalam persamaan model regresi. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2011: 
105). Jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar 
sesame variabel bebas sama dengan nol. Multikolinieritas di dalam regresi dapat 
dilihat dari tolerance value dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2011:106).  Sehingga untuk menunjukkan tidak adanya korelasi antar 
variabel independen maka nilai tolerance harus ≥ 0,10 atau sama dengaan nilai 
VIF ≤ 10. 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain (Ghozali, 
2011: 139). Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SPREID. Menurut Ghozali (2011: 
141) analisis dengan grafik memiliki kelemahan yang cukup signifikan, oleh 
karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit jumlah 
pengamatan semakin sulit mengintepretasikan hasil grafik plot.  
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Selain menggunakan grafik plot, bisa menggunakan uji statistik yang lebih 
dapat menjamin keakuratan hasil. Ada beberapa uji statistik yang dapat digunakan 
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu uji park, uji glejser dan 
uji white. Penelitian ini menggunakan uji glejser dengan meregresikan nilai 
absolute residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan hitung lebih 
besar dari alpha = 5%, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Tetapi jika 
nilai signifikan hitung kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Pengujian Ketepatan Model (Uji F) 
Uji F statistik bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat/dependen (Ghozali, 2011: 98). Kriteria pengambilan keputusan 
adalah : 
a. Bila F hitung > F table atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F table atau probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 








2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011: 97).  
 
3.8.4 Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis digunakan uji t. 
1. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 98). Pada uji t statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan 
t table, dengan cara sebagai berikut : 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikasi (Sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak berpengaruh 




3.8.5 Analisis Regresi 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi 
berganda. Penelitian ini menguji pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Untuk menguji hipotesis penelitian maka digunakan rumus : 
 
CAR = β0 + β1KA + β2KI + β3SK + e 
 
Keterangan: 
CAR = Cummulative Abnormal return 
β0 = Konstanta 
β1KA = Komite Audit 
β2KI = Komisaris Independen 
β3SK = Struktur Kepemilikan 
e = Standar eror 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Indeks Saham Syariah (ISSI) 
Penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada sektor properti dan real estate, yang 
melaporkan laporan tahunannya dari tahun 2013 sampai 2015. ISSI merupakan 
indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Konstituen dari ISSI adalah keseluruhan saham yang 
tercatat di BEI dan terdafat di Daftar Efek Syariah (DES) yang dikeluarkan oleh 
BAPEPAM-LK (sekarang OJK). 
Pasar modal di Indonesia dimulai dengan diterbitkannya reksa dana 
syariah oleh PT. Danareksa Investment Management pada 3 Juli 1997 (Amsi, 
2015). Kemudian diluncurkan Jakarta Islamic Index (JII) oleh Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 3 juli 2000. Dan pada tanggal 18 April 2001 Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa 
berkaitan dengan Pedoman Pelaksanaan Investasi Untuk Reksa Dana Syariah 
Fatwa No 20/DSN-MUI/IV/2001. 
Pasar modal syariah terus berkembang dan sejak November 2007 
BAPPEPAM & LK (kini OJK) mengeluarkan Daftar Efek Syariah (DES) yang 
berisi daftar saham syariah yang ada di Indonesia. Dengan adanya DES maka 
akan memudahkan masyarakat untuk mengetahui saham apa saja yang termasuk 
saham syariah. BEI kemudian menindaklanjuti adanya DES dengan meluncurkan 
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Index Saham Syariah (ISSI) pada tanggal 12 Mei 2011, yang terdiri dari seluruh 
saham syariah di Indonesia yang terdaftar di BEI (www.idx.co.id). 
Perdagangan efek syariah didasari oleh fatwa DSN-MUI No 80 tentang 
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek bersifat Ekuitas 
di Pasar Reguler Bursa Efek, pada tanggal 8 Maret 2011. Dan kemudian fatwa 
tersebut ditindak lanjuti oleh BEI dengan mengembangkan suatu model 
perdagangan online yang sesuai Syariah. 
Konstituen ISSI sendiri akan diperbaharui atau direview setiap 6 bulan 
sekali yakni pada bulan Mei dan November oleh OJK, dan dipublikasikan pada 
awal bulan berkutnya. Konstituen ISSI juga dilakukan penyesuaian apabila ada 
saham syariah yang baru tercatat atau terhapus dari Daftar Efek Syariah (DES). 
Kriteria-kriteria efek yang dapat dimuat dalam Daftar Efek Syariah 
diantaranya: 
1. Surat berharga syariah yang diterbitkan oleh Negara Republik Indonesia 
2. Efek yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan public yang menyatakan 
bahwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan usahanya dilakukan berdasarkan 
prinsip syariah sebagaimana tertuang dalam anggaran dasar 
3. Sukuk yang diterbitkan oleh emiten termasuk obligasi syariah yang telah 
diterbitkan sebelum ditetapkannya peraturan ini 
4. Saham reksa dana syariah 
5. Unit penyertaan kontrak investasi kolektif reksa dana syariah 
6. Efek beragun aset syariah 
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7. Efek berupa saham, termasuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) 
syariah dan waran syariah, yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan 
publik yang tidak menyatakan bahwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan 
usahanya dilakukan berdasarkan prinsip syariah, sepanjang emiten atau 
perusahaan publik tersebut: 
a. Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaiman dimaksud dalam angka 1 huruf 
b Peraturan BAPEPEM dan LK nomor IX.A.13 
b. Memenuhi rasio-rasio keuangan sebagai berikut: 
1) Total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total ekuitas tidak 
lebih dari 82% (delapan puluh dua persen) 
2) Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan 
dengan total pendapatan usaha (revenue) dan pendapatan lain-lain tidak lebih 
dari 10% (sepuluh persen) 
8. Efek syariah yang memenuhi prinsip-prinsip syariah di pasar modal yang 
diterbitkan oleh lembaga internasional dimana pemerintah Indonesia menjadi 
salah satu anggotanya; dan 
9. Efek syariah lainya. 
 
4.1.2 Sejarah Perusahaan Properti dan Real Estate 
Industri properti dan real estate pada umumnya merupakan dua hal yang 
berbeda. Properti menurut SK Menteri Perumahan Rakyat 
no.05/KPTS/BKP4N/1995, adaah tanah hak dan atau bangunan permanen yang 
menjadi objek pemilik dan pembangunan. 
53 
 
Menurut peraturan perundang-undangan di Indonesia, dalam PDMN No.5 
Tahun 1974 yang mengatur tentang industri real estate, pengertian dari industri 
real estate adalah perusahaan properti yang bergerak dalam bidang penyediaan, 
pengadaan, serta pematangan tanah bagi keperluan usaha-usaha industri, termasuk 
industri pariwisata. 
Produk yang dihasilkan oleh industri properti dan real estate sangatlah 
beragam. Produk dapat berupa perumahan, apartemen, rumah toko, rumah kantor, 
gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, dsb. Perumahan, apartemen, rumah toko, 
rumah kantor, gedung perkantoran termasuk kedalam daftar landed building. 
Sedangkan pusat perbelanjaan termasuk kedalam commercial building. 
Perusahaan property dan real estate merupakan salah satu sektor yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan pada sektor ini cukup 
besar dan akan semakin besar dimasa yang akan datang, karena semakin 
meningkatnya jumlah penduduk sedangkan ketersediaan tanah bersifat tetap. Pada 
awal tahun 80-an industri properti dan real estate sudah mulai terdaftar di BEI. 
Sampai tahun 2015 tercatat ada 48 perusahaan sektor properti dan real esate yang 
terdaftar di BEI, dan 41 perushaaan terdaftar di ISSI. 
Industri properti dan real estate memiliki berbagai aktivitas dalam 
operasionalnya. Secara umum kegiatan usaha pada industri ini adalah: 
1. Bertindak atas nama pemilik dalam segala hal mengenai pemeliharaan dan 




2. Industri properti dan real estate bertindak untuk mengelola proyek-proyek 
pembangunan dan pengembangan, melakukan perbaikan dan pemeliharaan 
gedung. 
3. Bergerak dalam bidang usaha pengembang dan pembangunan (real estate) 
dengan melakukan investasi melalui anak perusahaan. 
4. Usaha konstruksi dan pembangunan real estate serta perdagangan umum. 
5. Persewaan perkantoran, pusat perbelanjaan, apartement dan hotel beserta 
fasilitasnya, serta pembangunan perumahan. 
6. Menjalankan usaha dibidnag kawan industri berikut sarana penunjangnya 
seperti perumhan atau apartemen, perkantoran/pertokoan, pembangunan dan 
pengelolaan instalasi air bersih, limbah, telepon, listrik, penyediaan fasilitas 
olahraga dan rekreasi di kawan industri, serta ekspor dan impor barang. 
7. Pengembangan kota (urban development), yang meliputi pengembangan 
kawasan perumahan dan industri, pembangunan infrastruktur dan fasilitas 
umum, penyediaan jasa-jasa pendukung. 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis terhadap 
variabel-variabel independen yaitu corporate governance yang diukur dengan 
komite audit serta komisaris independen, dan struktur kepemilikan, terhadap 
variabel dependen yakni daya informasi akuntansi yang diukur dengan 
Cummulative Abnormal Return (CAR). 
Pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar pada 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Teknik yang digunakan dalam 
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pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu metode 
pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. Dengan memperhatikan kriteria yang ada maka diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 16 perusahaan. Data diperoleh dari laporan tahunan 
perusahaan, dan daftar harga saham harian perusahaan serta daftar harga pasar 
saham. Pengolahan variabel dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS versi 
20. 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan properti dan real estate 
yang terdafatar di ISSI 
41 
Perusahaan yang tidak sesuai kriteria (25) 
Jumlah sampel 16 
Sumber: Data diolah, 2016 
 
4.2.1 Statistika Deskriptif 
Berdasarkan hasil pengujian deskriptif dari variabel komite audit, 
komisaris independen, struktur kepemilikan dan Cummulative Abnormal Return 
(CAR) berikut pada tabel 4.2, menampilkan karakteristik sampel yang digunakan 
didalam penelitian ini meliputi jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), nilai 













Hasil Statistika Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KOMITE_AUDIT 48 .421 .664 .54962 .072797 
KOMISARIS_INDEPENDE
N 
48 .291 .494 .41023 .054188 
STRUKTUR_KEPEMILIKA
N 
48 .351 .767 .57646 .131895 
CAR 48 .542 .774 .65379 .074390 
Valid N (listwise) 48     
Sumber: Data Diolah, 2016 
 
Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 48 sampel data yang diambil dari laporan tahunan 
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) yang telah dipublikasikan di www.idx.co.id. Dengan 
menggunakan metode purposive sample diambil 16 perusahaan yang kemudian 
dikalikan dengan jumlah periode yakni 3 tahun, sehingga jumlahnya menjadi 48 
sampel. 
Dari tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata dari nilai komite audit 
adalah sebesar 0,549, nilai terendah sebesar 0,421, nilai tertinggi sebesar 0,664, 
dan standar deviasi 0,073. Selanjutnya pada data komisaris independen diperoleh 
rata-rata (mean) sebesar 0,410, nilai terendah sebesar 0,291, nilai tertinggi sebesar 
0,494, dan standar deviasi sebesar 0,054. 
Pada variabel struktur kepemilikan dapat diketahui nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,576, nilai terendah sebesar 0,351, nilai tertinggi sebesar 0,767, dan nilai 
standar deviasinya sebesar 0,132. Selanjutnya pada variabel Cummulative 
Abnormal Return (CAR) diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0654, nilai 
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terendah sebesar 0,542, nilai tertinggi sebesar 0,774 dan nilai standar deviasinya 
sebesar 0,743. 
 
4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak (Ghozali, 2011:160). Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat 
nilai asymp Sig, pada hasil uji normalitas dengan metode uji Kolmogrov-Smirnov. 
Hasil asymp sig pada peneltian ini sebesar 0,610 seperti pada tabel 4.3, hasil 
tersebut apabila dibandingkan dengan tingkat probabilitas 5% atau 0,05 maka 
lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi normal. 
Tabel 4.3 
Tabel Uji Normalitas 
 








Std. Deviation .06384121 




Kolmogorov-Smirnov Z .760 
Asymp. Sig. (2-tailed) .610 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). 
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya, hal ini sering diketemukan pada data time series. 
Tabel 4.4 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .263 .213 .065982 1.767 
a. Predictors: (Constant), STRUKTUR_KEPEMILIKAN, KOMISARIS_INDEPENDEN, 
KOMITE_AUDIT 
b. Dependent Variable: CAR 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Pengujian autokoerelasi dalam penelitian ini diuji menggunakan uji 
Durbin-Watson. Yakni dengan melihat nilai dari Durbin-Watson (d) sebesar 1.767 
dalam tabel DW. Kemudian nilai d ini dibandingkan dengan dL (batas luar) = 
1.4064 dan dU (batas dalam) = 1.6708, yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson 
dengan k = 3 dan n = 48. Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai d berada 
diantara dU<d<4-dU yaitu 1.6708<1.767<2.3292. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak ada autokorelasi positif atau 
negatif. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel bebas dalam persamaan model regresi. Model regresi yang baik 
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seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2011: 
105). Didapatkan hasil perhitungan tolerance dan VIF sebagai berikut: 
Tabel 4.5 













Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .308 .102  3.023 .004   
KOMITE_AUDIT .439 .157 .429 2.789 .008 .706 1.416 
KOMISARIS_IN
DEPENDEN 
-.077 .207 -.056 -.373 .711 .739 1.353 
STRUKTUR_KE
PEMILIKAN 
.237 .075 .420 3.162 .003 .949 1.054 
a. Dependent Variable: CAR 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance yakni 
pada variabel komite audit, komisaris independen dan struktur kepemilikan diatas 
nilai 0.1. Selain itu pada nilai VIF baik pada semua variabel yakni komite audit, 
komisaris independen, dan struktur kepemilikan menunjukkan nilai kurang dari 10. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2011: 139). Pada penelitian ini menggunakan uji glejser untuk 

















T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .025 .054  .461 .647   
KOMITE_AUD
IT 
-.027 .083 -.057 -.322 .749 .706 1.416 
KOMISARIS_I
NDEPENDEN 
.096 .109 .152 .877 .385 .739 1.353 
STRUKTUR_K
EPEMILIKAN 
.007 .040 .027 .176 .861 .949 1.054 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Dari hasil pengujian glejser diatas manunjukkan bahwa semua nilai 
probabilitas signifikansinya diatas 5%. Baik pada variabel komite audit, komisaris 
independen dan struktur kepemilikan, semuanya memiliki nilai signifikansi diatas 
5% atau 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F statistik bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat/dependen (Ghozali, 2011: 98). Selain itu, uji F juga digunakan 
untuk mengetahui ketepatan suatu model atau fungsi regresi sampel dalam 












Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .069 3 .023 5.247 .003
b
 
Residual .192 44 .004   
Total .260 47    
a. Dependent Variable: CAR 
b. Predictors: (Constant), STRUKTUR_KEPEMILIKAN, KOMISARIS_INDEPENDEN, 
KOMITE_AUDIT 
Sumber: Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil uji F diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang 
terdapat dalam tabel ANNOVA yaitu sebesar 5,247 dan sig sebesar 0.003. 
Sementara Ftabel dari df (3; 44) sebesar 2,82, sehingga Fhitung > Ftabel yakni 5,247 > 
2,82 dan nilai sig juga lebih kecil dari probabilitas 5%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama dari 
seluruh variabel independen yakni komite audit, komisaris independen, dan 
struktur kepemilikan terhadap variabel dependen yakni daya informasi akuntasi 
yang diukur menggunan Cummulative Abnormal Return (CAR). 
2. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Berikut hasil 








Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .263 .213 .065982 1.767 
a. Predictors: (Constant), STRUKTUR_KEPEMILIKAN, KOMISARIS_INDEPENDEN, 
KOMITE_AUDIT 
b. Dependent Variable: CAR 
Sumber: Data Diolah, 2016 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui nilai R Square sebesar 
0,213 atau 21,3%. Ini artinya kemampuan variabel-variabel independen dalam 
penelitian ini yakni komite audit, komisaris independen, dan struktur kepemilikan 
dalam menjelaskan variabel dependen yakni daya informasi akuntansi yang 
diukur dengan CAR sebesar 21,3%. Sedangkan 78,7% dijelaskan oleh faktor-
faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
4.2.4 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 98). Pada uji t statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan 
t table. Apabila t hitung > t table atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 
0,05) maka variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.9 













Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .308 .102  3.023 .004   
KOMITE_AUDIT .439 .157 .429 2.789 .008 .706 1.416 
KOMISARIS_IN
DEPENDEN 
-.077 .207 -.056 -.373 .711 .739 1.353 
STRUKTUR_KE
PEMILIKAN 
.237 .075 .420 3.162 .003 .949 1.054 
a. Dependent Variable: CAR 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan data diatas, maka diketahui bahwa: 
1. Pada variabel komite audit diperoleh nilai thitung sebesar 2.789 dan 
probabilitasnya sebesar 0,008. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
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2,01537, maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 
diterima, yang artinya bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap 
daya informasi akuntansi pada perusahaan properti dan real estate yang 
terdaftar pada Indeksa Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015. 
2. Pada variabel komisaris independen diperoleh thitung sebesar -0.373 dan 
probabilitas sebesar 0,711. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,01537, 
maka thitung < ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap daya informasi akuntansi pada perusahaan 
properti dan real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) tahun 2013-2015. 
3. Pada variabel struktur kepemilikan diperoleh thitung sebesar 3.162 dan 
probabilitas sebesar 0,003. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,01537, 
maka thitung > ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel struktur 
kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap daya informasi akuntansi pada 
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar pada Indeksa Saham 
Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015. 
 
4.2.5 Analisis Regresi 
Hasil pengujian hipotesis penelitian dibawah ini diperoleh dari tehnik 





















Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .308 .102  3.023 .004   
KOMITE_AUDIT .439 .157 .429 2.789 .008 .706 1.416 
KOMISARIS_IN
DEPENDEN 
-.077 .207 -.056 -.373 .711 .739 1.353 
STRUKTUR_KE
PEMILIKAN 
.237 .075 .420 3.162 .003 .949 1.054 
a. Dependent Variable: CAR 
Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.10 diatas, maka persamaan 
regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 0,308 + 0,439KA – 0,077KI + 0,237SK + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 0,308 menunjukkan bahwa apabila variabel independen 
yakni komite audit, komisaris independen dan struktur kepemilikan dianggap 
konstan, maka nilai daya informasi akuntansi pada perusahaan properti dan 
real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2013-2015 sebesar 0,308. 
2. Koefisien regresi variabel komite audit (b1) sebesar 0,439. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika komite audit ditingkatkan satu satuan maka hal ini 
akan meningkatkan daya informasi akuntansi pada perusahaan properti dan 
real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2013-2015 sebesar 0,439. 
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3. Koefisien regresi variabel komisaris independen bernilai negatif -0,077. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika komisaris independen dinaikkan satu satuan 
maka akan menurunkan daya informasi akuntansi pada perusahaan properti 
dan real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
tahun 2013-2015 sebesar -0,077. 
4. Koefisien regresi variabel struktur kepemilikan sebesar 0,237. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika variabel struktur kepemilikan ditingkatkan satu 
satuan maka akan meningkatkan pula daya informasi akuntansi pada 
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015 sebesar 0,237. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat menjawab hipotesis 
yang telah dirumuskan diawal yakni: 
H1: Komite audit berpengaruh terhadap daya informasi akuntansi. 
Komite audit berfungsi untuk memberikan pandangan mengenai masalah-
masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan 
pengendalian intern. Tujuan pembentukan komite audit adalah untuk memastikan 
laporan keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan dan sesuai dengan praktik 
akuntansi yang berlaku umum, pengendalian internalnya memadai, 
menindaklanjuti dugaan adanya penyimpangan yang material di bidang keuangan 




Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel komite audit 
berpengaruh secara signifikan terhadap daya informasi akuntansi pada perusahaan 
properti dan real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
tahun 2013-2015. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 2.789 > ttabel 2,01537, dan 
sig < 0,05 dan nilai signifikansinya sebesar 0,008 (p<0,05), sehingga H1 diterima. 
Hal ini bermakna bahwa apabila semakin baik karakteristik dari komite 
audit, maka akan meningkatkan daya informasi akuntansi perusahaan properti dan 
real estate yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2013-2015. Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Komite audit berpengaruh sigifikan terhadap daya informasi akuntansi 
yang diukur dengan cummulative abnormal return pada perusahaan properti dan 
real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2013-2015. 
Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan dari komite audit dalam KNKG 
(2006), yakni memastikan laporan keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan 
dan sesuai dengan praktik akuntansi yang berlaku umum, memastikan bahwa 
internal kontrolnya memadai, menindaklanjuti terhadap dugaan adanya 
penyimpangan yang material di bidang keuangan dan implikasi hukumnya dan 
merekomendasikan seleksi auditor eksternal. Sehingga berdasarkan fungsi diatas, 
sedikit banyak keberadaan komite audit dalam perusahaan berpengaruh terhadap 
kualitas dan integritas laporan keuangan yang dihasilkan, sehingga mampu 
meningkatkan daya informasi akuntansi perusahaan tersebut. 
H2 : Komisaris Independen berpengaruh terhadap daya informasi akuntansi. 
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Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap daya 
informasi akuntansi yang diukur dengan cummulative abnormal return pada 
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel 
komisaris independen, dimana thitung -0.373  < 2,01537 ttabel dan nilai probabilitas 
sebesar 0,711 (p>0,05). Dan nilai koefisien komisaris independen bernilai negatif 
sebesar -0,077. Sehingga H2 ditolak. 
Artinya, jika variabel komisaris independen dinaikkan satu satuan maka 
akan tidak mempengaruhi daya informasi akuntansi pada perusahaan properti dan 
real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2013-2015. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa: 
Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap daya 
informasi akuntansi yang diukur menggunakan cummulative abnormal return 
pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015. 
Semakin besar ukuran komisaris independen belum tentu dapat menaikkan 
daya informasi akuntansi perusahaan tersebut. Karena semakin banyak komisaris 
independen, maka dikhawatirkan akan semakin sulit dalam menjalankan tugasnya 
diantaranya kesulitan komunikasi dan koordinasi sehingga besar pula 
kemungkinan terjadinya konflik internal. Konflik internal juga bisa terjadi karena 
adanya perbedaan kepentingan antara komisaris independen dan komisaris 
perusahaan. Sehingga hal tersebut dapat berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangannya dan daya informasi akuntansinya. 
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Selain itu, masyarakat juga masih menganggap bahwa penambahan 
komisaris independen itu hanya sebagai pelengkap dari dewan komisaris dan 
untuk mematuhi peraturan yang mewajibkan 30% dari dewan komisaris diisi oleh 
komisaris indpenden, belum berperan sebagai penengah antara anggota komisaris 
dan direksi yang dapat membawa pengaruh terhadap kualitas laba dan integritas 
laporan keauangan perusahaan (Cicilia, 2014). 
H3:   Struktur Kepemilikan perusahaan berpengaruh terhadap daya informasi 
akuntansi. 
Struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap daya informasi 
akuntansi yang diukur dengan cummulative abnormal return pada perusahaan 
properti dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
tahun 2013-2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel komisaris 
independen, dimana thitung 3,162 > 2,01537 ttabel dan nilai probabilitas sebesar 
0,003 (p<0,05), sehingga H3 diterima. 
Hal ini berarti semakin besar nilai struktur kepemilikan perusahaan maka 
akan meningkatkan nilai daya informasi akuntansi yang diukur dengan 
cummulative abnormal return perusahaan properti dan real estate yang terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Silviana (2012).  
Penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Feliana (2007), yang 
membuktikan bahwa adanya pemegang saham mayoritas dipandang oleh pasar 
akan meningkatkan kredibilitas informasi akuntansi yang dihasilkan, sehingga 
meningkatkan daya informasi akuntansi.Sehingga dapat disimpulkan, bahwa: 
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Struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap daya informasi 
akuntansi yang diukur dengan cummulative abnormal return pada perusahaan 






Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh corporate governance 
yang diukur dengan komite audit serta komisaris independen, dan pengaruh 
struktur kepemilikan terhadap daya informasi akuntansi yang diukur dengan 
cummulative abnormal return pada perusahaan sektor  properti dan real estate 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Komite audit berpengaruh signifikan terhadap daya informasi akuntansi yang 
diukur dengan cummulative abnormal return pada perusahaan properti dan 
real estate yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2013-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan pada hasil uji t variabel komite 
audit menunjukkan bahwa nilai Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 2.789 
> ttabel 2,01537, dan sig < 0,05 dan nilai signifikansinya sebesar 0,008 
(p<0,05). Sehingga H1 diterima. 
2. Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap daya informasi 
akuntansi yang diukur menggunakan cummulative abnormal return pada 
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) tahun 2013-2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel 
komisaris independen, dimana thitung -0.373 < 2,01537 ttabel dan nilai 
probabilitas sebesar 0,711 (p>0,05). Dan nilai koefisien komisaris independen 
bernilai negatif sebesar -0,077. Sehingga H2 ditolak. 
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3. Struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap daya informasi 
akuntansi yang diukur dengan cummulative abnormal return pada perusahaan 
properti dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) tahun 2013-2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel komisaris 
independen, dimana thitung 3,162 > 2,01537 ttabel dan nilai probabilitas sebesar 
0,003 (p<0,05). Sehingga H3 diterima. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 
keterbatasn dalam penelitian ini adalah: 
1. Keterbatasan sampel, sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menganilisis perusahaan sektor properti dan real estate di Indeks Saham 
Syariah (ISSI). 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 48 sampel penelitian dalam jangka waktu 
yang relatif singkat yakni 3 tahun dari tahun 2013 sampai dengan 2015. 
3. Daya informasi akuntansi hanya dianalisis dengan data-data non keuangan 
seperti corporate governance dan struktur kepemilikan, padahal masih 




Berdasarkan pembahasan dan pengambilan kesimpulan yang telah 




1. Bagi perusahaan, berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan input bagi perusahaan untuk meningkatkan daya informasi 
akuntansinya, agar bisa menarik lebih banyak investor. 
2. Bagi investor, saat ini perusahaan-perusahaan publik sudah menyajikan 
informsai mengenai tata kelola perusahaannya. Hal ini bisa digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk menginvestasikan dananya. Sehingga 
semakin banyak informasi yang diperoleh semakinobjektif pengambilan 
keputusan investor. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel tahun 
penelitian yang digunakan, tidak hanya perusahaan properti dan real estate 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah (ISSI) pada tahun 2013-2015. Dan 
memperluas variabel independen, tidak hanya data non-keuangan saja namun 
juga ditambah dengan data keuangan seperti laba bersih, leverage, dan 
sebagainya. 
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No Kode Nama Perusahaan 
1 ADHI Adhi Karya (Persero). Tbk 
2 APLN Agung Podomoro Land Tbk 
3 ASRI Alam Sutra Realty Tbk 
4 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 
5 BCIP Bumi Citra Permai Tbk 
6 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
7 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 
8 BKSL Sentul City Tbk 
9 CTRA Ciputra Development Tbk 
10 CTRS Ciputra Surya Tbk 
11 DART Duta Anggada Realty Tbk 
12 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk 
13 PTPP PP (Persero) Tbk 
14 SSIA Surya Semesta Indonusa Tbk 
15 TOTL Total Bangun Persada Tbk 
16 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 

















Hasil Penghitungan Data 








1 2013 ADHI 0,629 0,42 0,652 0,673 
2   APLN 0,508 0,349 0,673 0,647 
3   ASRI 0,59 0,479 0,408 0,58 
4   BAPA 0,547 0,42 0,442 0,691 
5   BCIP 0,599 0,369 0,608 0,74 
6   BEST 0,608 0,427 0,656 0,774 
7   BKDP 0,564 0,441 0,403 0,587 
8   BKSL 0,566 0,39 0,765 0,712 
9   CTRA 0,582 0,45 0,619 0,589 
10   CTRS 0,569 0,46 0,432 0,587 
11   DART 0,452 0,311 0,71 0,7 
12   DGIK 0,469 0,291 0,357 0,547 
13   PTPP 0,492 0,433 0,515 0,551 
14   SSIA 0,584 0,476 0,716 0,614 
15   TOTL 0,499 0,401 0,753 0,65 
16   WIKA 0,637 0,472 0,522 0,623 
 








1 2014 ADHI 0,630 0,449 0,500 0,769 
2   APLN 0,449 0,310 0,700 0,618 
3   ASRI 0,538 0,427 0,678 0,543 
4   BAPA 0,509 0,312 0,478 0,570 
5   BCIP 0,422 0,338 0,368 0,593 
6   BEST 0,421 0,424 0,767 0,690 
7   BKDP 0,483 0,382 0,694 0,614 
8   BKSL 0,469 0,338 0,522 0,556 
9   CTRA 0,590 0,345 0,614 0,755 
10   CTRS 0,613 0,448 0,475 0,559 
11   DART 0,437 0,349 0,595 0,576 
12   DGIK 0,460 0,460 0,761 0,711 
13   PTPP 0,528 0,367 0,747 0,558 
14   SSIA 0,660 0,366 0,661 0,740 
15   TOTL 0,561 0,415 0,708 0,744 














1 2015 ADHI 0,664 0,452 0,523 0,693 
2   APLN 0,612 0,354 0,366 0,614 
3   ASRI 0,463 0,443 0,745 0,651 
4   BAPA 0,499 0,442 0,351 0,544 
5   BCIP 0,542 0,41 0,727 0,745 
6   BEST 0,662 0,487 0,526 0,756 
7   BKDP 0,613 0,479 0,445 0,755 
8   BKSL 0,56 0,441 0,576 0,731 
9   CTRA 0,63 0,42 0,709 0,648 
10   CTRS 0,43 0,365 0,626 0,653 
11   DART 0,515 0,432 0,583 0,697 
12   DGIK 0,48 0,351 0,495 0,766 
13   PTPP 0,561 0,478 0,729 0,722 
14   SSIA 0,627 0,494 0,524 0,703 
15   TOTL 0,656 0,422 0,404 0,662 





Output Hasil Penelitian 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KOMITE_AUDIT 48 .421 .664 .54962 .072797 
KOMISARIS_INDEPENDE
N 
48 .291 .494 .41023 .054188 
STRUKTUR_KEPEMILIKA
N 
48 .351 .767 .57646 .131895 
CAR 48 .542 .774 .65379 .074390 





















a. Dependent Variable: CAR 












Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-Watson 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .513
a
 .263 .213 .065982 .263 5.247 3 44 .003 1.767 
a. Predictors: (Constant), STRUKTUR_KEPEMILIKAN, KOMISARIS_INDEPENDEN, KOMITE_AUDIT 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .069 3 .023 5.247 .003
b
 
Residual .192 44 .004   
Total .260 47    
a. Dependent Variable: CAR 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .308 .102  3.023 .004   
KOMITE_AUDIT .439 .157 .429 2.789 .008 .706 1.416 
KOMISARIS_INDEPENDEN -.077 .207 -.056 -.373 .711 .739 1.353 
STRUKTUR_KEPEMILIKAN .237 .075 .420 3.162 .003 .949 1.054 





















1 3.938 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .047 9.139 .00 .04 .03 .70 
3 .008 21.800 .08 .42 .96 .00 
4 .006 24.953 .92 .54 .01 .30 


























Std. Deviation .06384121 




Kolmogorov-Smirnov Z .760 
Asymp. Sig. (2-tailed) .610 
a. Test distribution is Normal. 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .55400 .72565 .65379 .038185 48 
Residual -.130024 .157482 .000000 .063841 48 
Std. Predicted Value -2.613 1.882 .000 1.000 48 
Std. Residual -1.971 2.387 .000 .968 48 
























a. Dependent Variable: RES_2 





Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-




 .019 -.048 .03491 .019 .277 3 44 .842 1.966 
a. Predictors: (Constant), STRUKTUR_KEPEMILIKAN, KOMISARIS_INDEPENDEN, KOMITE_AUDIT 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .001 3 .000 .277 .842
b
 
Residual .054 44 .001   
Total .055 47    
a. Dependent Variable: RES_2 










t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .025 .054  .461 .647   
KOMITE_AUDIT -.027 .083 -.057 -.322 .749 .706 1.416 
KOMISARIS_IN
DEPENDEN 
.096 .109 .152 .877 .385 .739 1.353 
STRUKTUR_KE
PEMILIKAN 
.007 .040 .027 .176 .861 .949 1.054 
















1 3.938 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .047 9.139 .00 .04 .03 .70 
3 .008 21.800 .08 .42 .96 .00 
4 .006 24.953 .92 .54 .01 .30 












 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .0426 .0619 .0534 .00464 48 
Residual -.05788 .10845 .00000 .03377 48 
Std. Predicted Value -2.327 1.824 .000 1.000 48 
Std. Residual -1.658 3.107 .000 .968 48 














Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 





Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 








Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
 
n 
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
6 0.6102 1.4002         
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 
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